
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
V.1 Kesimpulan 

Berikut ini adalah beberapa kesimpulan hasil pelaksanaan kajian 

tentang keselamatan trasnportasi jalan di Kabupaten Buleleng. 

1. Tingkat keparahan kecelakaan (saverity index) di Kabupaten Buleleng 

paling tinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 1.146 dan terus mengalami 

penurunan sampai tahun 2018 dan kembali mengalami penurunan 

hingga angka 1.086 pada tahun 2019 hal tersebut dikarenakan adanya 

peningkatan pada jumlah korban meninggal dunia yang diikuti dengan 

pertambahan penduduk tiap tahunnya. 

a. Indeks fatalitas per 100,000 penduduk untuk mengetahui seberapa 

besar perbandingan antara pertumbuhan jumlah penduduk dengan 

jumlah kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Buleleng dari rentang 

waktu 2015 sampai 2019 terjadi penurunan angka kematian yang 

sangat signifikan dari tahun 2015 ke 2016 sebesar 0,27%,   dari tahun 

2016 ke 2017 sebesar 0,04%, lalu terjadi peningkatan pada tahun 

2017 ke 2018 sebesar 0,87% dan dari tahun 2018 ke 2019 kembali 

mengalami penurunan sebesar 7,83%. 

b. Indeks fatalitas per 10,000 kendaraan terdaftar yang digunakan untuk 

menghitung angka kematian berdasarkan jumlah kendaraan yang 

terdaftar tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 2.832 kematian 

per 10,000 kendaraan serta terjadi 2 kecelakaan per 10,000 

kendaraan. Angka kematian dan keterlibatan kecelakaan per 10,000 

kendaraan di Kabupaten Buleleng mengalami penurunan dari tahun 

2015 ke 2016 sebesar 0,31%, lalu tahun 2016 sampai 2017 sebesar 

0,01% peningkatan dari tahun 2017 sampai 2018 sebesar 0,13% san 

terjadi penurunan kembali pada tahun 2018 sampai 2019 sebesar 

0,12%. 

 
2. Berdasarkan hasil survei pencapaian pada Jalan Singaraja-Seririt KM 14- 

15 banyaknya rambu yang terhadalangi oleh dahan pepohonan dan 
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marka yang sudah memudar dimana sangat membutuhkan pemeliharaan 

terkait hal tersebut. Pada Jalan Singaraja-Sambangan KM 4-5, 

perlengkapan jalan yang mendukung keselamatan pada jalan tersebut 

masih sangat kurang. Sepanjang ruas tersebut, tidak terdapat rambu dan 

penerangan jalan umum, kondisi jalan dengan tata guna lahan hanya 

mengandalkan penerangan dari rumah warga. Hal ini perlu diperhatikan, 

sebab Jalan Singaraja-Sambangan KM 4-5 juga digunakan sebagai jalur 

alternatif menuju tempat wisata. 

 
3. Identifikasi daerah rawan kecelakaan (DRK) dengan menggunakan tiga 

metode analisis kecelakaan dengan eksposur yang berbeda. Metode yang 

digunakan meliputi frekuensi kecelakaan, Angka Ekivalensi kecelakaan 

(EAN) dan Z-Score, dimana frekuensi kecelakaan untuk menentukan rata 

– rata frekuensi kecelakaan, Equivalent Accident Number (EAN) untuk 

menentukan seluruh ruas yang ada di Kabupaten Buleleng, serta Z-Score 

untuk menentukan ruas terburuk (blacklink). 

V.2 Saran 

1. Tingkat keparahan kecelakaan berhasil diturunkan secara perlahan, 

namun upaya penurunan jumlah kejadian kecelakaan juga harus 

dilakukan untuk mencapai keselamatan transportasi di Kabupaten 

Buleleng. 

2. Perlu adanya penanganan segera terhadap lokasi rawan kecelakaan 

baik dari segi jalan serta perlengkapan jalan guna mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan. 

3. Identifikasi daerah rawan kecelakaan perlu dilakukan secara berkala 

sebagai kontrol lokasi yang berpotensi menyebabkan kecelakaan. Untuk 

rekomendasi penanganan pada daerah rawan kecelakaan yang diusulkan 

harus diterapkan dan dikoordinasikan dengan instansi terkait guna untuk 

mengurangi atau menghilangkan daerah rawan kecelakaan di daerah 

Kabupaten buleleng. 
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